BAB III
PENAFSIRAN LAFAZH MAU’IZHAH DALAM TAFSIR AL-MARAGHT

3.1 Pengantar

Setelah membahas gambaran umum tentang tafsir al-Mardaghi dan
pengertian mau’izhah, maka pada bab ketiga ini akan memaparkan penafsiran
lafazh mau’izhah dan derivasinya dalam al-Qur’an berdasarkan urutannya dalam

tafsir al-Mardghi.

3.2 Lafazh Mau’izhah Dalam Al-Qur’an

Lafazh mau’izhah dan derivasinya dalam al-Qur’an terdapat pada 25
tempat dengan 13 pecahan katanya. Berikut pemaparannya: QS. Al-Bagarah ayat
66, 231, 232 dan 275, QS. Ali Imrdn ayat 138, QS. An-Nisd" ayat 34, 58, 63 dan
66, QS. AI-Maidah ayat 46, QS. Al-A’rdf ayat 145 dan 164, QS. Yinus ayat 57,
QS. Hid ayat 46 dan 120, QS. An-Nahl ayat 90 dan 125, QS. An-Nir ayat 17 dan
34, QS. Asy-Syu’ara” ayat 136, QS. Lugman ayat 13, QS. Saba " ayat 46, QS. Al-
Mujadalah ayat 3 dan QS. Ath-Thaldq ayat 2.

3.2.1 Penafsiran Al-Maraghi
1. QS. Al-Baqgarah ayat 66
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“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang
dimasa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.””

j&J\ (an-Nikal) : Hukuman yang ditimpakan pada seseorang,

supaya dijadikan contoh agar yang lain tidak berbuat hal serupa.

! Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 10
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:-14-9}‘%-“ (al-Mau’izhah) : Perkataan yang menggugah rasa takut kepada

Allah, dengan cara menuturkan pahala-pahala-Nya dan siksaan-siksaan-
Nya.

Al-Maraghi menjelaskan ayat di atas berkaitan dengan pelanggaran
Bani Israil kepada Allah Subhdnahu Wa Ta’dla pada masa Nabi Musa
‘Alaihissalam. Bani Israil telah melanggar larangan-larangan di hari Sabtu,
maka Allah Subhdnahu Wa Ta’ala menimpakan hukuman kepada mereka
yakni dikutuk menjadi kera. Sebagian ulama mufassirun mengatakan bahwa
mereka benar-benar dikutuk menjadi kera dan sebagian ulama yang lain
berpendapat hanya menggambarkan sifat mereka yang seperti kera. Lalu
dari kejadian tersebut Allah jadikan peringatan atau contoh buruk bagi siapa
saja yang berani mencoba melanggar larangan-larangan Allah, baik ia
berada di zaman yang sama dengan mereka atau sesudah mereka sampai

hari kiamat.”
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Selain itu, pengertian pada ayat ini juga mengandung mau izhah
bagi orang-orang yang bertakwa. Karena mereka akan mengambil pelajaran
dari peristiwa ini dan menjadikannya cambuk untuk dirinya agar tidak
melanggar larangan-larangan Allah. Orang-orang bertakwa adalah mereka

yang takut akan hukuman Allah.

QS. Al-Baqarah ayat 231
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“Dan apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuki
mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu
menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. janganlah kamu jadikan hukum-
hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu yaitu al-kitab dan al-Hikmah (as-Sunnah).
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu.
dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha

, 4
mengetahui segala sesuatu.”

3 &5 (Balagh al-balad) Ta telah sampai di kota yang dituju.
j):—ﬁl\ (al-Ajal) : Bisa ditujukan pada seluruh waktu atau

bisa juga akhir waktu. Yang dimaksud di sini adalah masa iddah.

Mesy) (al-Imsdk)  Yang dimaksud adalah ruju’.
:)‘3}23\ (al-Ma ruf) : Maksudnya adalah hal-hal yang masuk akal

dan dianggap baik oleh syari’at dan adat istiadat.

- ,WJ\ (at-Tasrih) : Maksudnya adalah tidak meruju’ istrinya
sampai iddahnya habis.
3 ,«a.i\ (adh-Dhirar) : Mencelakai

* Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 37
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”;‘:k;}«}!\ (al-I'tida") : Zhalim
J&T@.} 2 (Ayat Allah) : Ayat-ayat hukum yang berhubungan

dengan masalah talak, ruju’, khulu’ dan sebagainya.

1955 (Huzuwan) :  Memperolok ayat-ayatnya dengan berpaling

darinya serta meremehkan dan tidak mau memelihara hukum-hukum-Nya.

;N 8<% (Ni'mat Allah) : Rahmat Allah yang Dia ciptakan untuk pasangan

suami istri.
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T”j (Wa md anzala ‘alaikum min al-kitab): Ayat-ayat
hukum dalam masalah hubungan suami istri yang dapat menciptakan

suasana ketenangan berumah tangga dan kebahagiaan di dunia dan di

akhirat.

L,_(_-,L\ (Al-Hikmah) : Rahasia pentasyri’an hukum-hukum dan

penjelasan tentang manfaat dan maslahat yang terkandung di dalamnya.

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah telah menjelaskan masalah talak
yang diakui syari’at beserta masa iddahnya. Selanjutnya pada ayat ini, Allah
menjelaskan kewajiban yang harus dilakukan dalam memperlakukan
wanita-wanita yang ditalak.

Al-Maraghi menerangkan tentang ayat ini, apabila kalian mentalak
istri-istri kalian kemudian telah mendekati masa iddah mereka yang akan
habis, maka kalian harus memilih satu dari dua kemungkinan yaitu tetap
menahan mereka dan ruju’ kepada mereka atau melepaskan mereka dengan
cara yang baik sesuai yang diakui oleh syari’at agama sebagaimana yang

telah disebutkan pada ayat sebelumnya “ath-thaldqu marratini”.

> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., J1d. 2, hlm. 178
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Kemudian Allah menegaskan perintah menahan wanita (istri) dengan baik

melalui maksud dari firman-Nya,
PR §r A A <
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Al-Maraghi menjelaskan, janganlah kalian ruju’ kepada istri-istri
kalian dengan niat menyakiti mereka atau membuat mereka sengsara,
seperti menahan mereka agar tidak bisa kawin lagi dengan orang lain atau
sengaja mengulur waktu agar mereka mau membayar tebusan bagi diri
mereka sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang pada masa
jahiliyyah.® Lalu barang siapa ruju’ kepada istrinya dengan maksud
menganiayanya, maka ia telah berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri di
dunia. Sebab ia memilih jalan kejahatan dan membuat perasaan orang lain
tidak tenang oleh tingkah permusuhannya itu. Dengan demikian, ia akan
dimusuhi pula oleh keluarga istrinya. Mereka enggan padanya dan bahkan
semua orang akan lari darinya serta tidak ada orang yang sudi
mengambilnya sebagai menantu. Sebagaimana ia telah menzhalimi dirinya

sendiri, maka di akhirat kelak ia akan mendapat murka dari Allah.”

- A d //a‘_}..{: -
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Janganlah kalian mengabaikan larangan-larangan Allah yang telah
disyari’atkan untuk kalian dalam agama-Nya, lalu kalian memilih pada jalan
jahiliyyah. Maka sesungguhnya mengabaikan perintah-perintah Allah
sesudah adanya penjelasan ini berarti menghina hukum-hukum Allah.®
Dalam ayat ini, al-Maraghi menerangkan adanya ancaman dan peringatan
yang keras dari Allah bagi siapa saja yang melanggar batasan-batasan yang
sudah ditentukan oleh-Nya. Dan dalam ayat ini pula terkandung himbauan
kepada kaum muslimin agar mereka menghormati ikatan perkawinan serta

harus menjauhkan diri dari perbuatan yang pernah mereka lakukan pada

 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 2, him. 178
" Ibid
S Ibid
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masa jahiliyyah yaitu menjadikan ikatan perkawinan sebagai suatu
permainan. Mereka mempermainkan masalah talak dengan mengekang
kaum wanita dan mempermainkannya.’
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Kemudian Allah perintahkan untuk mengingat semua nikmat-
nikmat-Nya yang telah dianugerahkan kepada kalian yaitu rasa kasih sayang
yang telah diciptakan oleh Allah untuk suami istri, sebagaimana dalam
surat ar-Rim ayat 21. Dan Allah juga menjadikan nikah, talak dan ruju’
dalam kekuasaan kaum lelaki serta tidak ada larangan baginya untuk
menikah dengan beberapa wanita. Juga harus mengingat nikmat Allah yang
lain berupa ayat-ayat-Nya yang menjelaskan hukum-hukum perkawinan

yang membawa kepada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
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Allah juga telah memberi hidayah kepada kita dengan agama Islam
yang lurus, menetapkan batasan-batasan-Nya, memastikan hukum-hukum-
Nya disertai dengan penjelasan hikmah-hikmah dan rahasia-rahasianya serta
diperkuat pula dengan nasihat-nasihat yang membukakan mata hati kita
untuk melaksanakannya. Tetapi banyak diantara manusia yang telah
berpaling dari nikmat-nikmat ini, sehingga mengakibatkan rusaknya cinta
dan kasih sayang tersebut. Hati mereka telah tertutup dan tidak mau

menerima nasihat yang mengandung hikmah karena merasa dirinya kuat dan

’ Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 2, him. 178
1% Ibid, him. 179
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kaya. Demikian pula kaum wanitanya, mereka pun mengingkari nikmat ini
dengan menyombongkan diri dan menghina kaum lelaki."'
(R el },.ﬁ ol T5ale Ty 0 152515
Oleh sebab itu, maka takutlah kepada Allah dengan mentaati
perintah dan larangan-Nya dalam masalah wanita dan ikatan perkawinan
yang suci juga meninggalkan kebiasaan orang-orang jahiliyyah yang telah
mengabaikan ikatan perkawinan dengan menganggap sebagai permainan
saja. Hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui, tidak ada satu pun yang lepas
dari pengamatan Allah baik apa yang disimpan dalam hati maupun yang
dilahirkan dan tidak ada sesuatu pun yang terlewat dari pengetahuan-Nya
baik yang ada di langit maupun yang di bumi. Karena Allah tidak akan
meridhai hamba-Nya kecuali jika ia menaati batasan-batasan-Nya dan
mengamalkan hukum-hukum-Nya dengan niat yang baik dan ikhlas

lahiriyyah dan bathiniyyah.'?

QS. Al-Baqarah ayat 232
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“Dan apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya,
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan
bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan
cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang

beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik

' Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., J1d. 2, hlm. 179
' Ibid, hlm. 179-180
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bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak

R
mengetahui.”

}@jﬁ\ (al-Buliigh)  : Sampai (*1=Y) al-Ajal yang dimaksud ialah saat-

saat akhir menjelang habisnya iddah, sebagaimana yang telah dijelaskan

oleh ayat sebelumnya.

Nad (al-‘Adhl) : Menahan atau mempersulit.

}3:2.55\ (al-‘Izhah) : Nasihat dan peringatan kepada kebaikan dengan

cara yang bijaksana dan dapat membangkitkan hasrat beramal.

u’i‘ (Azka) : Asal katanya (_5;) Zaka artinya berkembang dan
diberkahi.

Al-Maraghi menafsirkan bahwa jika kalian menjatuhkan talak
kepada istri-istri kalian hingga habis masa iddahnya sedangkan mantan
suami mereka atau orang lain hendak mengawini mereka dan mereka juga
menghendaki demikian, maka janganlah kalian (para wali-wali) mencegah
mereka melakukan perkawinan jika keduanya sudah suka sama suka. Yang
dimaksud dengan suka sama suka ialah jika diakui oleh syari’at dan adat.
Yaitu tidak ada di dalamnya sesuatu yang diharamkan atau yang tidak
mengandung kebaikan dan dapat menodai kehormatan mereka (kaum
wanita) sehingga kerabat keluarga mereka pun ikut ternoda karenanya.'*
Adapun hukum ‘adhl/ (melarang wanita kawin) menurut pendapat sebagian
fugaha’ yang membolehkan dengan syarat jika ternyata mahar yang
diserahkan oleh pelamar masih di bawah mahar yang sepadan. Tetapi harus
diingat, bahwa jika yang datang melamar adalah seorang lelaki yang baik
perangainya serta berakhlak mulia dan diharapkan dapat membina rumah
tangga yang baik tetapi ia tidak bisa membayar mahar yang banyak atau hal

itu sulit dilakukan olehnya, maka saat itu wajib bagi walinya untuk

" Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 37
'* Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 2, hlm. 181
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menikahkannya dan tidak boleh melakukan ‘adhl (melarang wanita
menikah)."” Diperbolehkan pula bagi walinya untuk mencegah terjadinya
perkawinan bila mengakibatkan malapetaka atau madharat yang lebih berat,
seperti adanya ketidakcocokan adat istiadat yang berlaku pada masyarakat
umumnya atau seorang wali memaksa untuk menikah dengan orang yang
tidak dicintainya. Sebab hal ini sering membawa malapetaka dan kerusakan
dalam rumah tangga.'®

Al-Maraghi menjelaskan adanya kebiasaan orang-orang pada
zaman jahiliyyah, bahwa kaum lelaki berkuasa sepenuhnya dalam
mengawinkan kaum wanita. Dalam hal ini, hanya para wali sajalah yang
berhak mengawinkan mereka. Terkadang mereka mengawinkan putrinya
dengan orang yang tidak disukainya dan melarang kawin dengan orang yang
dicintainya. Kelakuan mereka yang demikian ini tidak lain hanyalah
merupakan pelampiasan nafsu keserakahan mereka.'”

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan para ulama’ hadits lainnya
dari Ma’qal Ibnu Yasar. Ma’qal berkata, “Saya mempunyai saudara
perempuan, kemudian datanglah anak lelaki paman saya melamarnya, lalu
saya nikahkan ia dengannya. Selang beberapa lama tinggal dengannya, tiba-
tiba ia mentalaknya dan tidak meruju nya sampai iddahnya habis. Tetapi ia
masih mencintainya dan saudara perempuan saya juga mencintainya.
Akhirnya ia datang meminangnya kembali. Segera saya berkata padanya,
‘Hai laknat, dulu saya menghormati kamu dan saya nikahkan kamu
dengannya, kemudian kamu menjatuhkan talak kepadanya dan sekarang
kamu datang meminangnya. Demi Allah, dia tidak akan saya kembalikan
lagi kepada kamu.” Anak paman saya orangnya berkecukupan dan saudara
perempuan saya masih ingin kembali kepadanya. Akhirnya Allah
mengetahui kebutuhan mereka berdua secara timbal balik, lalu Allah
turunkan ayat ini.” Ma’qal melanjutkan riwayatnya, “Ayat ini diturunkan

berkenaan dengan peristiwa yang menimpa saya tadi. Kemudian saya segera

!> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., j1d. 2, him. 181
' Ibid, him. 181-182
"7 Ibid, him. 182
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membayar kafarat sumpah dan menikahkannya dengan anak paman saya.”
Dalam riwayat lain dikatakan, bahwa ketika Ma’qal mendengar ayat ini ia
berkata, “Saya paksakan diri saya dan saya nikahkan saudara perempuan

saya demi ketaatan saya kepada Tuhan.”'®
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Al-Maraghi menerangkan bahwa hukum-hukum yang telah
disebutkan tadi yang disertai dengan penyebutan hikmah-hikmah dan
anjuran serta peringatannya adalah guna menasihati orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhir. Sebab, hanya mereka sajalah yang
mau menerima hal ini dan hanya mereka pulalah yang bisa terketuk hatinya
serta hanya mereka pula yang mau mengutamakan hal ini sebagai tanda
ketaatan mereka kepada Allah dan pengharapan mereka atas pahala-Nya

baik di dunia dan di akhirat.
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Larangan melakukan ‘adhl dengan persyaratan yang telah
disebutkan tadi mengandung berkah dan kebaikan bagi siapa saja yang
mengikuti syari’at-Nya. Dan dengan mentaati larangan ini, maka
kehormatan mereka terjaga demikian pula keturunan mereka. Berapa
banyak masalah ‘adhl ini telah menyebabkan timbulnya kefasikan dan
kemerosotan akhlak serta kegoncangan rumah tangga dan kesengsaraan
anak cucu.”’
Bahkan sangat disayangkan bahwa kaum muslimin telah

melalaikan perintah-perintah agamanya dan kembali menempuh jalan

'8 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., j1d. 2, him. 182
" Ibid
* Ibid, hlm. 183
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kejahiliyyahan  dalam  memperlakukan ~kaum  wanita, sehingga
mengakibatkan kehancuran pada keluarga dan rumah tangga mereka. Dan
kenyataan ini merupakan balasan yang setimpal bagi mereka yang telah

meninggalkan nasihat-nasihat agama dan melalaikan perintah-perintahnya.”’
- }/9: /af.‘// R
(Qj.».la.a N (‘\.slj (,J.a.: Ab\))

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah mengetahui apa-apa yang
mendatangkan manfaat dan maslahat bagi kalian. Sebab, Dia mengetahui
segi-segi faedah yang terdapat dalam hukum-hukum tersebut serta rahasia-
rahasia yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, Allah melarang
kalian melakukan ‘adhl, sedang kalian tidak mengetahui dengan sebenar-
benarnya bahwa hal itu sangat berbahaya juga karena jiwa kalian telah

diliputi oleh hawa nafsu dan angan-angan.”

QS. Al-Baqgarah ayat 275
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

! Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., J1d. 2, hlm. 183
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Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.””

jS}fb (Yakkuliina) : Mereka mengambil dan mentasarrufkan

untuk macam-macam keperluan.

Bl )SJJT (ar-Riba) : Secara bahasa berarti tambahan.
LA (al-Khabtu) : Berjalan tidak stabil.

L (al-Massu) : Gila

i»b-f«yd\ (al-Mau’izhah) : Nasihat atau larangan.
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Al-Maraghi menjelaskan maksudnya adalah keadaan orang-orang
yang memakan riba di dunia ini seperti orang yang sengaja melakukan
perbuatan karena mereka gila disebabkan mereka dimabukkan oleh
kecintaan harta. Dan setelah harta mampu memperbudak pikirannya,
jiwanya menjadi ganas sehingga sangat ingin mengumpulkan harta
sebanyak-banyaknya dan menjadi tujuan pokok kehidupannya. Mereka
menganggap tidak perlu susah-susah menjalankan riba dan meninggalkan
usaha lainnya. Sehingga jiwa mereka keluar dari garis pertengahan yang

banyak dianut orang.**

> Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 47
** Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 3, hlm. 59
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Para jumhur mufassir mengatakan bahwa yang dimaksud “yagiim”
atau berdiri di sini adalah bangun dari kubur ketika mereka dibangkitkan
kembali oleh Allah dan Allah akan memberi tanda kepada orang yang suka
berbuat riba kelak di hari kiamat. Mereka dibangunkan dalam keadaan gila,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud.”

Masuknya setan ke tubuh manusia merupakan kepercayaan bangsa
Arab sejak dulu. Mereka menduga bahwa setan bisa masuk ke tubuh
manusia dan membuatnya bisa mengalami kematian. Kemudian
kepercayaan ini dijawab tegas oleh al-Qur’an. Mereka juga mempunyai
keyakinan bisa menggoda manusia dan jin tersebut bisa membuat gila
seseorang. Di sini al-Mardghi menguraikan ayat disesuaikan dengan
keyakinan mereka, tetapi tidak menunjukkan arti sah atau tidak sahnya hal

tersebut.?
it Yo 23T 1516 2 e )

Apabila mereka memakan riba, maka riba dianggap sebagai sesuatu
yang dihalalkan sama seperti jual beli. Dalam keyakinan si pemakan, hal
tersebut sama bolehnya dengan seseorang menjual barang dagangan yang
harganya sepuluh dirham dengan bayaran kontan atau dua puluh dirham
dengan kredit. Karena anggapan tadi, maka dalam keyakinan mereka
dibolehkan pula memberikan sepuluh dirham kepada orang yang
membutuhkan, dengan syarat dia akan mengembalikannya menjadi dua
puluh dirham setelah setahun. Sebab dibolehkannya dua mu’amalah ini,
menurut keyakinan mereka adalah sama, yakni perbedaan masa waktu.”’

Demikianlah alasan mereka, menurut apa yang mereka khayalkan.
Padahal analogi mereka ini sama sekali tidak benar. Karenanya Allah

berfirman,

» Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 3, him. 59
%% Ibid, him. 59-60
7 Ibid, him. 60
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Dalam hal jual beli, ada hal-hal yang menyebabkan dihalalkannya
jual beli, seperti memanfaatkan apa yang dibeli dalam artian hakiki atau
menjual dengan harga yang ditetapkan berimbang dengan barang yang
dijual secara rela antara penjual dan pembeli, dan sesuai pilihan antara
keduanya. Sedangkan dalam masalah riba, ada faktor-faktor yang
menyebabkan haramnya riba, seperti meminjamkan dirham atau sejenisnya,
kemudian di lain waktu ia mengambilnya dan melipat gandakan hasilnya.
Maka kelebihan dalam hal ini diambil secara paksa, tidak berdasar kerelaan

dari pihak yang berhutang.”®
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Maka, barang siapa yang telah mendengar berita pengharaman riba,
wajib untuk meninggalkannya dengan segera tidak diulur-ulur dan tidak
bersikap ragu untuk menentukan sikap dalam rangka mengikuti perintah
Allah. Di samping itu, bunga yang selama ini (sebelum datangnya larangan)
diambil, maka terserah padanya. Tetapi diisyaratkan tidak boleh mengulangi

perbuatannya lagi untuk waktu mendatang setelah adanya larangan ini.

.})’E
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Al-Maraghi menerangkan bahwa Allah akan menghukumi masalah
tersebut dengan keadilan-Nya. Juga merupakan suatu keadilan apabila Allah
tidak menghukum para pemakan riba sebelum adanya larangan tersebut atau
belum sampainya nasihat Allah kepadanya. Dalam ayat ini terkandung
isyarat yang menunjukkan bahwa dibolehkannya hal-hal yang telah lalu dari

hasil riba adalah sebagai rukhshah lantaran darurat.*

* Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 3, him. 60
* Ibid
% Ibid, hlm. 61
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Penegasan kepada siapa saja yang kembali seperti sedia kala, yakni
memakan riba setelah adanya pengharaman, maka pelakunya termasuk
orang yang tidak mau mendengar nasihat Allah. Padahal Allah tidak sekali-
kali melarang mereka kecuali lantaran hal itu sangat membahayakan diri
mereka. Dan mereka termasuk penghuni neraka yang kekal di dalamnya.31

Yang dimaksud sebagai penghuni untuk selamanya adalah sangat
lama di dalam neraka. Dan kalimat seperti ini dimaksudkan untuk
memberatkan sangsi terhadap para pelanggar, sama seperti yang tersebut

dalam ayat-ayat lainnya.

QS. Ali Imran ayat 138

= LEA BT . 22 cus o1
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“(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk

serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. >’

[l (Baydnun) : Penjelasan tentang akibat jelek yang mereka

lakukan, berupa kebohongan.

Lsfx.; (Hudan) : Penambah penerang mata hati dan petunjuk

kepada jalan agama lurus.

iho}d\ (al-Mau’izhah): suatu hal yang bisa melunakkan hati dan mengajak

berpegang kepada ketaatan yang ada padanya.

*' Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 3, hlm. 61
32 Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 67
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa penuturan yang telah lalu
merupakan penjelasan tentang keadaan umat manusia, sekaligus petuah dan
nasihat bagi orang yang bertakwa dari kalangan mereka. Petunjuk ini
sifatnya umum bagi seluruh manusia dan merupakan Aujjah atau bukti bagi
orang mukmin atau kafir dan orang yang bertakwa atau fasik.

Adapun penjelasan ini sebagai petunjuk atau petuah yang khusus
bagi orang-orang yang bertakwa, karena mereka adalah orang yang mau
mengambil petunjuk dengan kenyataan-kenyataan seperti ini. Mereka juga
mau mengambilnya sebagai pelajaran dalam menghadapi kenyataan-
kenyataan yang sedang mereka alami. Dengan petunjuk ini, mereka berjalan
lurus sesuai dengan metode yang benar dan menjauhi hal-hal yang
mengakibatkan kelalaian yang sudah tampak jelas akibatnya yakni yang
membahayakan diri mereka. Karena mukmin sejati adalah orang yang mau
mengambil hidayah dari Al-Kitab dan mau menerima penyuluhan nasihat-

nasihatnya.>

QS. An-Nisa" ayat 34
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> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 4, hlm. 77
** Ibid, hlm. 78
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. ™’

= ).:‘33 (Qawwdmiina) :  Pemimipin wanita, yaitu laki-laki

menjalankan urusan dan menjaga wanita. Keutamaan atau kelebihan laki-
laki terbagi menjadi dua: sifat fitriy yaitu kekuatan fisik dan
kesempurnaannya di dalam kejadian. Kemudian implikasinya adalah
kekuatan akal dan kebenaran berpandangan mengenai dasar-dasar dan
tujuan berbagai perkara. Kedua adalah keutamaan berupa kasbiy yaitu
kemampuannya untuk berusaha mencari rizki dan melakukan pekerjaan-
pekerjaan. Oleh karena itu, kaum lelaki dibebani memberikan natkah

kepada kaum wanita dan memimpin rumah tangga.

&535\ (al-Quniit)  : Ketenangan dan ketaatan kepada Allah dan suami.

3l Slasdy (al-Héfizhdtu i al-ghaibi) : Wanita-wanita yang

Pl

memelihara apa-apa yang tidak tampak oleh manusia.
O$E (Takhdfina) : Kalian mengira.
Dalam ayat yang lalu Allah melarang masing-masing dari kaum

lelaki dan kaum wanita untuk iri hati terhadap kelebihan yang telah

diberikan Allah kepada pihak yang lain. Kemudian memberi petunjuk agar

3 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 84
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di dalam masalah rizki mereka bersandar sesuai kemampuan mereka dalam
berusaha. Selanjutnya Allah memerintahkan agar mereka memberikan
bagian-bagian kepada para ahli waris. Di dalam pembagian ini tampak
dengan jelas kelebihan kaum lelaki atas kaum wanita, lalu dalam ayat ini
akan diterangkan sebab-sebab Allah melebihkan kaum lelaki.

> I d z
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Al-Maraghi menerangkan bahwa diantara tugas kaum lelaki adalah
memimpin kaum wanita dengan melindungi dan memelihara mereka.
Sebagai konsekuensi dari tugas ini bahwasannya kaum lelaki diwajibkan
berperang sedang perempuan tidak karena perang termasuk perkara
perlindungan yang paling khusus. Kaum lelaki juga memperoleh bagian
lebih besar dalam hal harta pusaka dari pada kaum wanita, karena kaum
lelaki berkewajiban memberi nafkah, sedangkan kaum wanita tidak.
Demikian pula dalam pernikahan, kaum lelaki harus membayar mahar
sebagai ganti bagi kaum wanita untuk menerima kepemimpinan kaum lelaki
atas mereka.”

Yang dimaksud dengan al-Qiyam adalah kepemimpinan yakni
orang yang dipimpin bertindak sesuai dengan kehendak dan pilihan
pemimpin. Sebab makna giyam tidak lain adalah bimbingan dan
pengawasan di dalam melaksanakan apa-apa yang ditunjukkan oleh suami
dan memperhatikan segala perbuatannya. Sebagai contoh ialah menjaga
rumah, tidak meninggalkannya tanpa izin suami meskipun hanya untuk
berziarah kepada kaum kerabat juga menentukan nafkah, karena laki-lakilah

yang menentukan nafkah sesuai dengan kesanggupannya. Sedangkan istri

3% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 27
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hanya melaksanakan ketentuan itu menurut cara yang diridhai oleh suami
dan sesuai dengan kondisi lapang atau sempit.”’

Lalu al-Maraghi menyajikan rincian tentang keadaan kaum wanita
di dalam kehidupan rumah tangga, bahwa istri berada di bawah
kepemimpinan suami. Kondisi tersebut terbagi menjadi dua dan disebutkan
bagaimana cara memperlakukan istri dalam masing-masing kondisi.*®

27T
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Pertama : wanita-wanita shalihah yang taat kepada suami-suami
mereka dan menjaga hubungan-hubungan yang biasa dilakukan suami-istri
dan urusan khusus yang berkenaan dengan itu. Maka bagi para suami
hendaknya tidak mengizinkan seorang lelakipun untuk melihat kepada
istrinya meski ia kerabatnya. Dan hendaknya memelihara kehormatannya
dari jamahan tangan, pandangan mata atau pendengaran telinga yang
khianat. Dalam penjelasan ini terdapat nasihat yang sangat agung dan
penghalang bagi kaum wanita untuk menyebarkan rahasia-rahasia suami
istri. Demikian pula kaum wanita, wajib menjaga harta suaminya dan hal-
hal yang berkaitan dengan itu dari kehilangan.’” Terhadap wanita semacam
ini, suami tidak mempunyai kekuasaan untuk mendidiknya, karena tidak ada
hal yang mengharuskan dia memberikan pendidikan kepadanya.
Kekuasaannya adalah terhadap wanita macam kedua, sebagaimana yang

difirmankan Allah sebagai berikut:
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37 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 27
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Al-Maraghi menjelaskan langkah-langkah dalam menghadapi
wanita-wanita yang dikhawatirkan akan bersikap sombong dan tidak
menjalankan hak-hak suami istri menurut cara yang kalian ridhai, maka
hendaknya kalian memperlakukan mereka dengan cara-cara sebagai berikut:
Memberikan nasihat yang dapat menyentuh hati, sebab ada diantara tipe
wanita yang cukup diingatkan dengan nasihat maka hatinya tersentuh oleh
peringatan dan ancaman yang mengakibatkan keburukan di dunia. Tetapi
jika pemberian nasihat tidak berguna bagi istrinya itu, maka hendaknya ia
mencoba cara kedua.

Memisahkan diri dari tempat tidur dengan sikap berpaling. Perlakuan suami
seperti ini akan membuat istri untuk bertanya tentang sebab-sebab suami
meninggalkannya dari tempat tidur. Tetapi bila cara ini tidak berhasil pula,
maka suami boleh menggunakan cara berikutnya.

Suami boleh memukul, asalkan pukulan itu tidak menyakiti atau
melukainya, seperti memukul dengan tangan atau dengan tongkat kecil.

Adapun sebab-sebab turunnya ayat ini, diriwayatkan dari Magqatil
bahwa Sa’ad bin Rabi’-dia termasuk salah seorang pemimpin kaum-
diperlakukan nusyuz oleh istrinya —Habibah binti Zaid bin Abu Zuhair-
kemudian Sa’ad menempeleng istrinya. Maka berangkatlah mertuanya
bersama Habibah kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata,
“Aku telah menikahkan putriku dengan Sa’ad tapi dia menempelengnya.”
Lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Biarlah dia mengqishas
suaminya.” Maka pergilah Habibah bersama bapaknya untuk menggqishas
suaminya, kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam  bersabda,
“Kembalilah, ini Jibril datang kepadaku,” dan Allah menurunkan ayat ini,

lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam membacanya. Nabi Shallallahu

* Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., JId. 5, hlm. 28
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‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku menghendaki suatu perkara dan Allah
menghendaki sesuatu perkara, sedangkan apa yang dikehendaki Allah itu
lebih baik.”*!

Al-Maraghi memberikan keterangan jika istri mau mendengarkan
nasihat atau menjadi baik karena dipisahkan dari tempat tidurnya, maka
hendaknya cukup dengan cara demikian. Sebab, kita diperintahkan untuk
berlaku lembut terhadap istri, tidak menganiaya mereka juga menahan
mereka dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang ma’ruf
pula. Kesimpulannya, memukul merupakan tindakan perbaikan yang pahit
yang tidak dikehendaki oleh suami yang baik dan mulia. Akan tetapi
tindakan ini tidak bisa dihilangkan dari kehidupan suami istri, kecuali jika
memang mereka telah terdidik dan masing-masing mengetahui hak-haknya.
Agama mempunyai pengaruh besar terhadap jiwa-jiwa yang menjadikannya
selalu ingat akan Allah di setiap kondisi serta takut akan perintah dan

larangan-Nya.*?

—

Apabila mereka mentaati kalian dengan salah satu di antara cara-
cara mendidik ini, maka janganlah kalian berlaku aniaya dan jangan pula
melampaui batas. Mulailah dengan memberikan nasihat, jika tidak cukup
maka tinggalkanlah dari tempat tidur dan jika tidak cukup maka pukullah.
Setelah dengan ketiga cara ini tidak berhasil, maka adakanlah tahkim. Jika
hal-hal lahiriyyah telah cukup untuk menjadi bukti, maka janganlah
mengungkit-ungkit rahasia.*’

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah mengancam orang yang

berlaku zhalim dan aniaya terhadap kaum wanita. Allah berfirman,

*I Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 29
** Ibid, hlm. 29-30
* Ibid, hlm. 30
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Allah mengingatkan para hamba-Nya akan kekuasaan-Nya atas mereka,
agar mereka takut kepada-Nya di dalam memperlakukan kaum wanita.
Seakan-akan Dia berfirman kepada mereka, sesungguhnya kekuasaan-Nya
atas kalian melebihi kekuasaan kalian atas istri. Maka jika kalian berbuat
aniaya terhadap mereka, Dia akan menyiksa kalian. Dan jika kalian
memaafkan kesalahan-kesalahan mereka, niscaya Dia akan menghapuskan

segala kesalahan kalian.**

QS. An-Nisa" ayat 58
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”™”

2.

RN (al-Amanah) : Sesuatu yang dijaga untuk disampaikan kepada

pemiliknya. Orang yang menjaga dan menyampaikannya dinamakan hafizh
(orang yang menjaga), amin (orang yang dipercaya) dan wafiy (orang yang
memenuhi). Sedangkan yang tidak menjaga dan tidak menyampaikan

disebut pengkhianat.

Ja (al-"AdI) : Menyampaikan hak kepada pemiliknya melalui

jalan terdekat.

* Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 30
* Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 87
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Al-Maraghi menjelaskan macam-macam amanat ada tiga:*

Pertama : Amanat hamba dengan Tuhannya yaitu apa yang telah dijanjikan
Allah kepadanya untuk dipelihara, berupa melaksanakan segala perintah-
Nya, menjauhi segala larangan-Nya dan menggunakan segala perasaan dan
anggota badannya untuk hal-hal yang bermanfaat baginya dan
mendekatkan-Nya kepada Tuhan. Di dalam atsar dikatakan, bahwa maksiat
adalah khianat kepada Allah.

Kedua : Amanat hamba dengan sesama manusia, diantaranya adalah
mengembalikan titipan kepada pemiliknya, tidak menipu, menjaga rahasia
dan lain sebagainya yang wajib dilakukan terhadap keluarga, kaum kerabat,
manusia pada umumnya dan pemerintah. Termasuk di dalam amanat ini
adalah keadilan para umara’ terhadap rakyatnya dan keadilan para ulama’
terhadap orang-orang awwam dengan membimbing mereka kepada
keyakinan dan pekerjaan yang berguna bagi mereka di dunia dan di akhirat.
Ketiga : Amanat manusia terhadap dirinya sendiri, seperti memilih yang

paling pantas dan bermanfaat baginya dalam masalah agama dan dunianya.

s 2% o ;/": €~ s PR f/
(JIL 12 o wa‘m.g);'.Ag}‘Jb)

z

i

Di dalam banyak ayat, Allah Ta’dla memerintahkan supaya
menegakkan keadilan. Untuk memutuskan perkara dengan adil memerlukan
beberapa hal:

Memahami dakwaan dari si pendakwa dan jawaban dari si terdakwa untuk
mengetahui pokok persengketaan dengan bukti-bukti dari kedua orang yang
bersengketa.

Hakim tidak berat sebelah kepada salah satu pihak di antara kedua orang

yang bersengketa.

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 70
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Hakim mengerti tentang hukum yang telah digariskan oleh Allah untuk
memutuskan perkara di antara manusia berdasarkan contoh dari al-Kitab,
sunnah dan jjma’ umat.
Mengangkat orang-orang yang mampu mengemban tugas hukum untuk
menghukumi.

Kemudian Allah menerangkan kebaikan keadilan dan penyampaian

amanat, Dia berfirman:
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Al-Maraghi menafsirkan bahwa sebaik-baik sesuatu yang dinasihatkan
Allah kepada kalian adalah menyampaikan amanat dan memutuskan perkara
dengan adil di antara manusia. Sebab, Dia tidak menasihatkan kecuali yang
mengandung kebaikan, keberuntungan dan kebahagiaan kalian di dunia dan

akhirat.

Maka dari itu, kalian wajib menjalankan segala apa yang
diperintahkan dan dinasihatkan Allah, karena Dia lebih mengetahui daripada
kalian tentang segala apa yang terdengar dan terlihat. Jika kalian
memutuskan perkara dengan adil, maka sesungguhnya Dia Maha
Mendengar tentang keputusan itu. Dan jika kalian menyampaikan amanat,

maka sesungguhnya Dia Maha Melihat hal itu.**

7 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., JId. 5, hlm. 71
48 .
Ibid
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QS. An-Nisa" ayat 63
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada

.o JJ49
Jjiwa mereka.

53 2 ,c\.e (Fa a’ridh ‘anhum) : Palingkanlah wajahmu dari mereka.

(..é.b.p (izh-hum) : Ingatkanlah mereka akan kebaikan

dengan cara yang menyentuh hati mereka.

FSle \!y (Qaulan balighan)  : Perkataan yang bekasnya hendak kamu

tanamkan di dalam jiwa mereka.

Al-Maraghi menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang
berpura-pura berhukum kepada hukum Allah, padahal sebenarnya mereka
berpaling dari hukum Allah dan tidak suka berhakim kepada Nabi
Muhammad  Shallallahu  alaihi wa sallam. Sedangkan Rasulullah
Shallallahu  ‘alaihi wa sallam tidak mengetahui apa yang mereka
sembunyikan. Maka maksud dari ayat ini adalah bahwa apa yang tersimpan
di dalam hati mereka berupa kekufuran, kedengkian, tipu daya dan
penantian akan datangnya musibah kepada kaum mukminin, tidak terhingga
kebusukannya sehingga hanya diketahui oleh Yang Maha Mengetahui

tentang rahasia dan hal-hal yang tersembunyi.”

* Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 88
** Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 78
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Maka Allah meminta agar mereka diperlakukan dengan tiga
perkara,”! yaitu:
Pertama : Berpaling dari mereka dan tidak menyambutnya dengan muka
yang berseri dan penghormatan. Hal ini akan menimbulkan berbagai
kecemasan dan ketakutan dalam hati mereka. Sehingga mereka mengira
telah diturunkan kepada Rasulullah ayat yang memberitahukan apa yang
tersimpan dalam hati mereka.
Kedua : Memberikan nasihat dan peringatan akan kebaikan dengan cara
yang dapat menyentuh hati mereka dan mendorong mereka merenungkan

berbagai pelajaran dan teguran yang disampaikan kepada mereka.
2, gy ollaall

Ketiga : Menyampaikan kata-kata yang membekas di dalam hati sehingga
merasa gelisah dan takut karenanya. Seperti mengancam bahwa mereka
akan dibunuh dan dibinasakan atau memberitahukan kepada mereka bahwa
keburukan dan kemunafikan yang disimpan dalam hati mereka tidak
tersembunyi bagi Allah Yang Maha Mengetahui tentang segala rahasia dan
bisikan. Kemudian memberitahukan bahwa tidak ada perbedaan antara
mereka dengan orang-orang kafir.

Menurut al-Maraghi, ayat ini membuktikan bahwa Nabi
Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam mempunyai kemampuan untuk
menyampaikan pembicaraan yang menyentuh hati dan bahwa beliau diberi
tugas untuk menyampaikan peringatan dan perkataan yang menyentuh hati,
karena setiap tempat mempunyai tata cara pembicaraan tersendiri. Pengaruh

pembicaraan berbeda-beda sesuai dengan perbedaan pemahaman orang-

> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 78
52 .
Ibid
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orang yang diajak berbicara. Ayat ini juga membuktikan bahwa beliau

mempunyai hikmah dan dapat meletakkan pembicaraan pada tempatnya.”

QS An-Nisa’ ayat 66
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“Dan Sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: "Bunuhlah
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan
melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau
mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah
hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman

mereka).”*

X" (Katabnd) — : Kami wajibkan

4 djjasji 5 (Ma yii’azhuna bih) : Segala perintah dan larangan yang

dihubungkan dengan hikmah dan hukumnya, janji bagi orang yang

mengamalkannya dan ancaman bagi orang yang berpaling darinya.

LMJ\ (at-Tatsbit) : Penguatan, dan menjadikan sesuatu tetap dan

melekat.

Pada ayat sebelumnya, Allah 7a ’dla menerangkan bahwa keimanan
hanya akan sempurna dengan menjadikan Rasul sebagai hakim dalam
memutuskan perkara yang mereka perselisihkan dengan penyerahan diri dan
ketundukan kepada keputusannya. Dan di dalam ayat ini, Allah 7a’dla
menerangkan bahwa banyak di antara manusia yang mengabaikan hal itu

karena lemahnya islam dan iman mereka.”

> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 78
>* Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 89
> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, hlm. 82
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Maksud ayat ini adalah Allah 7a’dla menerangkan bahwa orang
yang benar-benar beriman ialah orang yang taat kepada Allah dalam segala
hal yang diperintahkan kepadanya, baik dalam kemudahan maupun dalam
kesusahan, baik dalam hal yang disukai maupun yang tidak disukai,
meskipun perintah itu adalah mengancam jiwa dan keluar meninggalkan
kampung halaman. Sedangkan orang-orang munafik menyembah Allah
hanya apabila sesuai dengan nafsu dan syahwatnya. Apabila mendapatkan
kebaikan, maka tenanglah hati mereka dan ridha karenanya. Tetapi apabila
mendapatkan kepedihan, maka berbaliklah mereka, sehingga dengan
demikian mereka kembali membawa kerugian yang besar di dunia dan

akhirat.>®
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Al-Maraghi menjelaskan sekiranya mereka mengerjakan apa yang
diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang, hal itu adalah lebih baik
bagi mereka dalam segala kemaslahatan mereka dan lebih menguatkan
keimanan mereka. Sebab, perbuatan merupakan perkara yang mencetak
akhlak dan keutamaan pada jiwa pelakunya dan menjauhkan segala

prasangka dan ketakutan dari jiwanya.

°6 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 5, him. 83
57 .
Ibid
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10. QS. Al-Ma'idah ayat 46
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“Dan Kami iringkan jejak mereka (Nabi-Nabi Bani Israil) dengan Isa
putera Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan
Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil sedang di dalamnya (ada)
petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu kitab Taurat. dan menjadi petunjuk serta pengajaran
untuk orang-orang yang bertakwa.””*

Ayat ini berkaitan dengan diutusnya Isa bin Maryam sesudah para
nabi-nabi itu (nabi-nabi sesudah Musa ‘Alaihissalam) yang semuanya
memutuskan perkara berdasarkan kitab Taurat, nabi Isa juga tetap mengikuti
jejak mereka dan berjalan menurut petunjuk mereka juga membenarkan
Taurat yang telah turun mendahuluinya baik dengan ucapan maupun
perbuatannya. Karena syari’at Isa sebenarnya juga Taurat. Ini berdasarkan
pernyataan yang telah ditulis dalam Injil-injil mereka, bahwa kedatangan Isa
‘Alaihissalam bukanlah untuk membatalkan Namus (syari’at Taurat), tapi
justru untuk menyempurnakannya. Maksudnya adalah untuk menambahi
sesuai dengan yang dikehendaki Allah, beberapa tambahan hukum dan
nasihat-nasihat. Tetapi orang-orang Nashrani menganggap syari’at Taurat
itu telah dihapuskan dan tidak mau mengamalkannya karena mengikuti

saran Paulus.”’

*¥ Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 116
*> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 6, him. 126
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Al-Maraghi menjelaskan dalam kitab tafsirnya,
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Allah telah memberikan Injil kepada Nabi Isa ‘Alaihissalam, sebuah kitab
yang berisi petunjuk dan menyelamatkan dari kesesatan aqidah (keimanan)
dan amal perbuatan, seperti perkara tauhid, pembersihan dan pemberantasan
terhadap penyembahan berhala yang merupakan sumber khurafat dan
berbagai macam kebatilan juga memuat cahaya yang menerangi para
pencari kebenaran sehingga mengantarkannya pada kebenaran tersebut.
Kitab Injil juga berfungsi membenarkan Taurat yang telah turun

mendahuluinya.®
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Al-Qur’an dalam mensifati Injil adalah sama seperti mensifati
Taurat. Yakni dengan membenarkan dan menganggapnya sebagai petunjuk
dan pelajaran bagi kaum yang bertakwa. Karena orang-orang yang
bertakwalah yang dapat mengambil manfaat dari petunjuk dalam kitab
tersebut dan karena merekalah yang punya perhatian tinggi dan kepentingan

yang besar terhadapnya.®*

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 6, him. 126
%! Ibid, hlm. 127
% Ibid
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11. QS. Al-A’raf ayat 145
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“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu
sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu;, Maka (kami
berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu
berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti aku

akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik.”*
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Al-Maraghi menuliskan dalam tafsirnya, bahwa pada ayat ini Allah
mengabarkan secara ijmal tentang apa yang diberikan kepada Musa pada
waktu itu. Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada Musa lauh-lauh
yang tertulis di dalamnya bermacam-macam petunjuk dan pelajaran yang
membekas dalam hati, baik berupa dorongan atau pun ancaman yang
merupakan rincian dari prinsip-prinsip syariat, yakni prinsip aqidah, adab
kesopanan dan hukum-hukum tentang halal dan haram.®® Menurut pendapat
yang rajih bahwa lauh-lauh ini adalah wahyu tasyri’ pertama secara ijmal
yang diberikan kepada Nabi Musa ‘Alaihissalam. Adapun hukum-hukum
secara terinci lainnya, baik yang menyangkut ibadah maupun muamalah,
semua itu diturunkan kepada Musa pada saat-saat diperlukan seperti halnya
al-Qur’an.®

Para ulama berselisih pendapat tentang jumlah lauh yang diberikan

kepada Musa. Ada yang mengatakan hanya sedikit yaitu dua saja, tetapi ada

53 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 168

* Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 9, him. 60-61
% Ibid

% Ibid, hlm. 61
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juga yang mengatakannya banyak, sampai sepuluh atau tujuh. Sedangkan
menurut kitab Taurat mengenai jumlah lauh itu pun berbeda-beda. Dengan
demikian, bahwa apapun yang telah ditulis oleh para mufassir tentang
israiliyyat yang berkaitan dengan jumlah tersebut adalah perkara yang tidak
dibenarkan. Oleh karena itu kita wajib meneliti riwayat-riwayat itu dan

mencocokkannya dengan kitab-kitab meraka.®’

2
¥ w

Al-Maraghi menjelaskan firman Allah 3 ).e_,Lfal;;;) yaitu setelah

z

s

Allah menuliskan dalam lauh-lauh itu yang berupa perintah-perintah,
prinsip-prinsip dan syariat secara garis besar untuk Musa, maka Allah
perintahkan kepadanya untuk berpegang teguh pada semua itu. Juga
memerintahkan kepada kaumnya untuk berpegang teguh dengan pelajaran

dan hukum-hukum yang telah dijelaskan dalam lauh-lauh tersebut.®®

. QS. Al-A’raf ayat 164
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“Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa
kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau
mengazab mereka dengan azab yang amat keras?" mereka menjawab:
"Agar Kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada

Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.””

("é'”' &l (Ummatun minhum) : Segolongan dari mereka.

7 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 9, him. 61
68 17 :

1bid
% Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 172
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ERHN (al-Ma’dzirah): Sama artinya dengan al- ‘udzr yaitu melepaskan

diri dari dosa. Jadi arti ma’dziratan ila rabbikum sebagai pernyataan dari
kami kepada Allah Ta’dla bahwa diri kami telah terlepas dari dosa
(tanggungjawab).

Ayat ini berkaitan dengan keadaan umat yang diuji dengan
munculnya ikan-ikan di hari Sabtu. Kisah ini sudah dijelaskan dalam surat
al-Baqarah secara global. Pada surat al-A’raf ini dijelaskan lebih rinci
dengan adanya sekelompok golongan yang menyerukan untuk kembali
kepada kebenaran. Al-Maraghi menerangkan maksudnya, tanyakan kepada
mereka tentang keadaan penduduk kota itu, ketika ada sekelompok orang
yang mengatakan, “Mengapa kamu menasihati kaum yang mana Allah akan
membinasakan atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras?”
Sebagaimana tersebut dalam ayat. Dengan demikian dapat dimengerti,
bahwa orang-orang yang melanggar peraturan pada hari Sabtu tidaklah
seluruhnya, hanya sebagian penduduk kota saja. Penduduk kota tersebut
dibagi menjadi 3 golongan’*:

Segolongan yang terdiri dari orang-orang yang melanggar peraturan pada
hari Sabtu.

Segolongan lain yang terdiri dari orang-orang yang memberi nasihat kepada
pelanggar tersebut agar mereka menghentikan pelanggaran itu.

Dan terakhir adalah orang-orang yang mencela para pemberi nasihat,

sebagaimana disebutkan dalam ayat ini.

* Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 9, him. 94
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Lalu para pemberi nasihat itu menjawab kepada para pencela,
“Kami menasihati kalian dengan suatu nasihat, karena dengan demikian
kami dapat menyatakan kepada Tuhanmu bahwa kami terlepas dari dosa
membiarkan kemunkaran. Dengan demikian pula kami mempunyai alasan
jika kelak kami dituntut tentang kewajiban mencegah kemunkaran, akan
kami katakan bahwa kami telah melakukannya. Di samping itu, kami tetap
berharap barangkali mereka masih bisa mengambil manfaat dari nasihat
kami, sehingga menyebabkan mereka menghentikan pelanggaran yang telah

mereka lakukan.”

13. QS. Yinus ayat 57
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”””

' Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 9, him. 94
7 Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 215
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M\ (al-‘Izhah) : Nasihat dengan kebenaran, kebaikan dan menghindari

kebathilan serta keburukan dengan cara memberi penggembiraan atau
pertakut yang dapat melunakkan hati sehingga terbitlah kemauan

keras/tekad untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu.

AW (asy-Syifa”) : Obat

5335:\ (al-Huda) : Keterangan tentang kebenaran yang dapat

menyelamatkan seseorang dari kesesatan. Dalam soal kepercayaan,
keterangan ini disampaikan dengan memberikan hujjah dan bukti-bukti.
Sedangkan dalam soal amaliyah dengan memberikan keterangan tentang

maslahat dan hikmat.

%) (ar-Rahmah) : Berbuat baik
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Al-Maraghi memberikan kesimpulan bahwa ayat mulia ini
menerangkan secara ijmal tentang usaha al-Qur’an dalam memperbaiki jiwa
manusia ada 4 perkara’:

Nasihat yang baik dengan memberi penggembiraan dan pertakut yakni
dengan menyebutkan kata-kata yang melunakkan hati.

Obat bagi segala penyakit hati, seperti syirik, nifaq dan penyakit lainnya.
Petunjuk kepada jalan kebenaran dan keyakinan serta terhindar dari
kesesatan dalam kepercayaan dan amal.

. Rahmat bagi orang-orang yang beriman, merupakan buah dari petunjuk al-

Qur’an.

7 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 11, hlm. 122
™ Ibid, hlm. 122-123
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14. QS. Hid ayat 46
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“Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk
keluargamu (vang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya.
Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan
termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan.”"””

Pada ayat sebelumnya menerangkan bahwa hukum Allah terhadap
makhluk itu adil, tanpa pilih kasih kepada seorang wali ataupun seorang
Nabi. Bahwa para Nabi, mungkin juga melakukan kekeliruan dalam
berijtihad, yang hal itu dianggap suatu dosa baginya ditinjau dari kedudukan
yang tinggi dan kenalnya mereka dengan Tuhan. Demikian kiranya ijtihad
yang terlanjur dilakukan oleh Nuh ‘Alaihissalam. Mengenai anaknya yang
tidak ikut naik kapal, sehingga tergolong orang-orang yang
ditenggelamkan.”

Lo P <
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah Ta’dla telah berfirman, “Hai
Nuh, sesungguhnya anakmu bukan termasuk keluargamu yang Aku
perintahkan untuk ikut naik ke bahtera agar mereka selamat.” Kemudian

Allah menjelaskan, sebab anaknya itu mempunyai amal yang tidak shalih.

Yakni, bahwa dia menerjang kesalihan dan lebih menyukai kerusakan.”’

7 Departemen Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 227
’° Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 12, hlm. 40
77 .
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Janganlah kamu memohon kepada-Ku tentang sesuatu yang kamu
tidak mempunyai ilmu secara benar mengenainya. Di sini, Allah
menamakan seruan Nuh itu sebagai permohonan. Karena pada waktu Nuh
menyuruh itu, dia menyebut-nyebut pula soal janji akan diselamatkannya
keluarganya. Akibatnya dia menuntut agar anaknya itu diselamatkan pula.
Al-Maraghi menyebutkan bahwa ayat ini mengisyaratkan, bila berdo’a
meminta sesuatu yang bertentangan dengan sunnatullah mengenai makhluk

tidaklah diperbolehkan.”
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Al-Maraghi menafsirkan, sesungguhnya Aku (Allah) melarang

kamu menjadi orang yang tergolong ke dalam kelompok orang-orang
bodoh, karena bodohnya kemudian meminta kepada Allah Ta’dla agar
hikmah dan ketentuan-Nya pada makhluk dibatalkan hanya karena
memenuhi syahwat dan keinginan nafsu, baik mengenai diri sendiri,

keluarga atau kekasih-kekasih mereka.

15. QS. Hid ayat 120
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® Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 12, him. 41
79 .
Ibid
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“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah
datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-

. 280
orang yang beriman.

34_73\ (al-Qasshu)  : Mengikuti jejak sesuatu untuk mengetahuinya.

2

L_.J\ (an-Naba") : Berita penting.

(‘;,_f/;j (Nutsabbif)  : Kami teguhkan dan jadikan hatimu kokoh bagai
gunung.

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah ‘Azza wa Jalla telah
menceritakan tentang kisah-kisah para Nabi bersama umatnya terdahulu.
Maka pada ayat ini, Allah menjelaskan fungsi dan faedah dari kisah-kisah
tersebut. Al-Maraghi menjelaskan bahwa setiap kisah para Rasul yang telah
lalu (sebelum Nabi Muhammad diutus) bersama umat mereka masing-
masing, mengalami pertentangan, permusuhan dan pendustaan serta
penganiayaan yang ditanggung oleh para Nabi dan Allah selalu memberi
pertolongan kepada golongannya dan mengalahkan musuh-musuhnya yang
kafir. Semua itu dikisahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa

sallam secara sebenarnya, karena ada 2 faedah®':

a. (J3 3/34_} :,.:)La) agar hatimu (Muhammad) menjadi teguh dan kokoh

seperti gunung, sehingga kamu dapat menanggung beban-beban risalah dan

menyebarkan dakwah.

% Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 235
8! Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 12, him. 100
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Dan pada kisah-kisah itu terdapat keterangan kebenaran yang diserukan oleh
para Rasul. Yaitu keyakinan bahwa Allah itu Maha Esa supaya manusia
ikhlas beribadah semata-mata dan bertaubat kepada-Nya serta meninggalkan
kekejian-kekejian baik nyata maupun tidak nyata. Dan terdapat pula
pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran
dari hukum yang menimpa umat itu. Juga terdapat keterangan bahwa semua
itu menimpa mereka tidak lain karena kezhaliman dan kerusakan yang

mereka lakukan.

16. QS. An-Nahl ayat 90

s 820
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

%2 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 12, him. 100
% Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 277
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j-w\ (al-‘Adl) : Secara bahasa berarti persamaan dalam segala

perkara, tidak lebih dan tidak kurang. Maksudnya di sini adalah

kesetimpalan dalam kebaikan dan keburukan.

::L«o-\!\ (al-Thsan) : Membalas kebaikan dengan yang lebih banyak

dari padanya dan membalas kejahatan dengan memberi maaf.

é}ij\ 3 3| (ftaidzi al-Qurba): Memberikan kepada kaum kerabat hak

mereka berupa silaturahim dan kebajikan.

2

2 e (al-Fahsya™) : Perkataan dan perbuatan yang buruk, termasuk di

dalam perbuatan zina, minum khamr, rakus, tamak, mencuri dan perkataan

serta perbuatan lain yang tercela.

jﬁf.ij\ (al-Munkar) : Apa yang diingkari oleh akal berupa dorongan-

dorongan kekuatan emosional, seperti memukul dengan keras, membunuh

dan menganiaya manusia.

@J\ (al-Baghyu) : Menyombongkan diri kepada manusia dengan

melakukan kezhaliman dan permusuhan.

ja&}l\ (al-Wa’zh) : Pengingatan akan kebaikan dengan memberikan

nasihat dan petunjuk.

Al-Maraghi memberikan keterangan tentang ayat ini bahwa Allah
menyuruh untuk berlaku adil yaitu melaksanakan kebaikan untuk memenuhi
kewajiban, berbuat ihsan yaitu menambah ketaatan dan pengagungan
terhadap perintah Allah dan mengasihi makhluk-Nya, diantaranya yang
paling mulia adalah mengadakan silaturrahim.® Allah Ta’ala juga melarang

untuk berlebihan dalam memperoleh kesenangan syahwat yang tidak sesuai

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 14, him. 133
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dengan syari’at dan akal, berlebihan dalam mengikuti dorongan-dorongan

amarah dan berlaku zhalim terhadap orang lain.®
Rty PP P
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Al-Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah menyuruh
kalian melakukan tiga perkara juga melarang dari tiga perkara agar kalian

dapat mengambil pelajaran lalu kalian mengerjakan apa yang mengandung

keridhaan Allah dan kemaslahatan kalian di dunia serta di akhirat.

17. QS. An-Nahl ayat 125
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk.”’

.4 (al-Hikmah) : Perkataan yang kuat disertai dengan dalil

-

yang menjelaskan kebenaran dan menghilangkan kesalahpahaman.

fed 3‘11;}‘,5\ (al-Mau’izhah al-Hasanah) : Dalil-dalil yang bersifat zhanni,

yang dapat memberikan kepuasan kepada orang awwam.

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 14, him. 133
86 17 -
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2

Jii-\ (al-Jadal) :  Percakapan dan perdebatan untuk

memuaskan penentang.
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam untuk menyeru manusia dengan
cara yaitu menyeru kepada syari’at Allah yang telah digariskan Allah bagi
makhluk-Nya melalui wahyu yang telah diberikan kepada Muhammad
Shallallahu  alaihi wa sallam, memberi pelajaran dan peringatan
berdasarkan dalam kitab-Nya sebagai hujjah atas mereka serta selalu
mengingatkan mereka dan membalas bantahan mereka dengan bantahan
yang lebih baik dari bantahan lainnya, seperti memberi maaf kepada mereka
jika mereka mengotori kehormatanmu serta bersikaplah lemah lembut

terhadap mereka dengan menyampaikan kata-kata yang baik.®
£ 2 = _ . o7, . _ - ,E & ¢ <
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Dalam tafsirnya, al-Maraghi menerangkan sesungguhnya Rabbmu
(wahai Rasul) lebih mengetahui tentang orang yang menyimpang dari jalan
lurus di antara orang-orang yang berselisih tentang hari Sabtu dan lainnya,
juga lebih mengetahui tentang siapa di antara mereka yang menempuh jalan
lurus dan benar. Allah akan memberi balasan kepada mereka semua ketika
mereka kembali kepada-Nya sesuai dengan hak mereka masing-masing.”

Al-Maraghi menyimpulkan dari ayat ini bahwa kewajiban seorang

da’i yaitu menggunakan metode terbaik dalam berdakwah dan berdebat,

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 14, hlm. 161
% Ibid
* Ibid
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maksudnya berdakwah dengan cara yang baik. Adapun pemberian petunjuk
dan penyesatan serta pembalasan atas keduanya diserahkan kepada Allah
semata bukan yang lainnya. Karena Allah yang lebih mengetahui keadaan

setiap hamba-Nya.”!

. QS. An-Nur ayat 17
g 2 2 2. E_ . - Egge g2 _
(23 Tomaln &5 0 120 Zafed 193535 of DT (S

“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang

. . .o * JJQZ
seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman.

g (Ya'izhukum) : Menasihati kalian

Ayat ini berkaitan tentang perkara berita bohong yang ditujukan
kepada salah satu istri Nabi yaitu ummul mukminin Aisyah radhiyallahu
‘anha. Allah Subhdnahu Wa Ta’dla telah memberikan jalan keluar bagi
orang-orang mukmin yang taat kepada Rasulnya dalam menyikapi berita
bohong tersebut yaitu husnuzhan, tabayyun dan mendatangkan saksi

(sebagaimana penjelasan dari ayat-ayat sebelumnya).”®

JI b Ofy cp ) 1inpSy 3l s lae Oshed s gl Laelsl) ol ) (Slaw,
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Al-Maraghi menafsirkan ayat ini bahwa Allah memperingatkan
kepada orang beriman untuk tidak melakukan hal serupa ini lagi yaitu
menyebarkan berita bohong yang berisi fitnah dan kekejian. Karena betapa
besar dosa dari perbuatan tersebut dan mengakibatkan hukuman berupa had

di dunia dan azab di akhirat. Maka nasihat ini berisi peringatan dari Allah

' Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld.14, hlm. 161
%2 Departemen Agama RI, A/I-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 351

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 18, him. 84
* Ibid, hlm. 86
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agar tidak kembali melakukan perbuatan itu selama-lamanya dan nasihat ini
ditujukan kepada orang-orang beriman karena merekalah yang mengambil
pelajaran dari semua nasihat Allah serta yang mengerjakan segala perintah

dan meninggalkan segala larangan-Nya.”

. QS. An-Nir ayat 34
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“Dan Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang
memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu

sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.”*®

8w

s (Mubayyindtun) : Yang menguraikan berbagai hukum dan

adab yang kalian butuhkan penjelasannya.

Sz (Matsalan) : Kisah menakjubkan dari kisah orang-orang

terdahulu, seperti kisah Yusuf dan kisah Maryam.

Wl Les™ (obsWly w8V e 4l Bl @ o U ol OTAN T WT il
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah telah melimpahkan nikmat-
Nya kepada para hamba-Nya, salah satu nikmat itu adalah Allah turunkan
ayat-ayat al-Qur’an yang menerangkan berbagai hukum dan adab yang
dibutuhkan manusia. Sebagaimana Allah kisahkan tentang berita umat

terdahulu, seperti kisah Yusuf ‘Alaihissalam, kisah Maryam juga kisah-

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 18, him. 86
% Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 354
7 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 18, him. 106
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kisah yang serupa dengan kisah Aisyah radhiyallahu ‘anha yang di
dalamnya mengandung pelajaran bagi orang yang bertakwa kepada Allah
dan takut akan azab dan siksa-Nya.

Dalam tafsirnya, al-Mardghi menyebutkan sebuah atsar dari Ali
karramallahu wajhah, ketika dia menggambarkan tentang al-Qur’an: “Di
dalamnya terdapat hukum yang memutuskan perkara di antara kalian dan
berita tentang umat sebelum dan sesudah kalian. Kalimat al-Qur’an adalah
kalimat yang pasti bukan senda gurau. Barang siapa meninggalkannya
karena sombong, niscaya Allah memecah-belahnya dan barang siapa

mencari petunjuk dari selain al-Qur’an, niscaya Allah menyesatkannya.’®

20. QS. Asy-Syu’ara’ ayat 136
(T Tonlas ol o SO A Al Ces Cle 1150 1,)6

“Mereka menjawab. "Adalah sama saja bagi Kami, Apakah kamu memberi

nasehat atau tidak memberi nasehat.”’

ja&}ﬁ\ (al-Wa’zh) : Perkataan yang melunakkan hati dengan memberi

peringatan berupa janji maupun ancaman.

e Ihmy Wslaisrd ougd (3 Bl S5 0 Llad & Alas Vol LSy
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Dalam ayat sebelumnya, Nabi Hud ‘Adlaihissalam telah
memberikan nasihat kepada kaumnya dengan mengingatkan nikmat-nikmat
Allah yang telah dianugerahkan kepada mereka. Hud sudah mencapai
puncaknya dalam memberi peringatan dan menakut-nakuti kaumnya, tetapi

mereka menyambut semua itu dengan meremehkan dan mengejek apa yang

% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 18, him. 106
% Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 372
1% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., j1d. 19, him. 87
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mereka dengar. Lalu dalam ayat ini, al-Maraghi menjelaskan bahwa ini
merupakan isyarat dari jawaban kaum Nabi Hud ‘Alaihissalam atas
penolakannya terhadap ajaran tauhid.'"

Al-Maraghi menafsirkan maksud dari jawaban kaum ‘Ad adalah
tenangkanlah dirimu hai Hud, karena semua ini hanyalah kepayahan yang
sia-sia, tidak ubahnya peperangan tanpa musuh dan seperti memukul besi
yang dingin. Sekali-kali kami tidak akan meninggalkan apa yang tengah

kami lakukan.'®

. QS. Lugman ayat 13
q y
P
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai anakku, janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

. 2103
benar-benar kezaliman yang besar".

ﬁb_}i\ (al-‘Izhah)  : Mengingatkan dengan cara baik hingga hati orang

yang diingatkan lunak karenanya.
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Pada ayat sebelumnya Allah telah menjelaskan bahwa Lugman
telah diberi hikmah, maka Lugman bersyukur kepada Rabbnya atas semua
nikmat yang telah dilimpahkan kepada dirinya. Selanjutnya pada ayat ini,
Al-Maraghi menafsirkan bahwa Allah mengingatkan kepada Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang nasihat Lugman terhadap anaknya

1% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., j1d. 19, him. 88
102 .
Ibid
1% Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 412
1% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., j1d. 21, him. 81
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sebagai tanda cinta dan kasih sayang seorang ayah kepada anaknya.
Karenanya Lugman memerintah kepada anaknya supaya menyembah Allah
semata dan melarang berbuat syirik (menyekutukan Allah dengan lain-Nya).

Lugman menjelaskan kepada anaknya bahwa perbuatan syirik itu
merupakan kezhaliman yang besar. Disebut demikian karena perbuatan
syirik itu berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Juga dikatakan
dosa besar karena perbuatan itu berarti menyamakan kedudukan Tuhan,

yang hanya dari Dia-lah segala nikmat yaitu Allah Subhdnahu Wa Ta’dala

dengan sesuatu yang tidak memiliki nikmat apapun yaitu berhala-berhala.'®®

QS. Saba" ayat 46
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“Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu
hal saja, Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua- dua
atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak
ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah
pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras. "

Sebelumnya orang-orang Makkah mengingkari dakwah dan ajaran
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga mendustakan al-
Qur’an sebagai wahyu dari Allah Subhdnahu Wa Ta’ala. Lalu Allah
mengingatkan tentang keadaan umat-umat sebelum mereka yang telah
binasa, seperti kaum Nuh, ‘Ad dan Samud. Mereka memiliki kekuatan dan
ketangguhan melebihi dari orang-orang Arab Quraisy. Tapi mereka
mendustakan para utusan Allah sehingga mereka hancur dan binasa. Maka,

Allah tangguhkan azab atas penduduk Makkah agar mereka dapat

mengambil pelajaran dari umat terdahulu dan memerintahkan kepada

19 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 21, hlm. 81-82
1% Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 433
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Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam untuk memberi nasihat kepada

10
kaumnya.'"’
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wa
sallam mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya aku menasihatkan
kepada kalian hai kaumku dan menyarankan agar kamu jangan tergesa-gesa
mendustakan dengan sikap menentang dan sombong. Akan tetapi, berpikir
dan renungkanlah sebentar tentang apa yang aku menyeru kalian kepada-
Nya dan bersungguh-sungguh dalam mencari kebenaran semurni-murninya,
boleh satu persatu boleh juga dua orang dua orang. Semoga kalian dapat
mencapai kebenaran dan mengetahui jalan yang lurus, bahkan dapat
menyadari hakikat serta menyingkirkan tabir-tabir yang telah menutupi
penglihatan-penglihatan kalian dan telah meliputi hati kalian hingga tidak
memberi jalan kepada kebenaran.”

Allah menyuruh mereka berpikir secara terpisah-pisah dua orang-
dua orang atau seorang-seorang, karena bila dalam kerumunan orang
banyak, pikiran akan terganggu sehingga tidak bisa berpikir lama. Sedang
perkataan bercampur-baur tidak bisa lagi mempertimbangkan dengan

sempurna sesuatu secara adil. Sebagaimana dapat disaksikan sehari-hari

197 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir AlI-Maraghi..., jld. 22, hlm. 95-96
1% Ibid, him. 96
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kegoncangan dan pikiran yang tidak teratur akan senantiasa terjadi pada
kelompok-kelompok yang banyak ketika terjadi perdebatan dan perselisihan
pendapat, ini sesuatu hal yang mendukung kebenaran ayat ini.'"”’

Hasil dari berpikir itu akan menyebabkan mereka mengakui apa

yang ditunjukkan oleh pandangan yang benar.
(B o Szl by

Yaitu tidak ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu karena perkara
besar yang dia bawa memuat kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat.
Dan sebenarnya kalian telah mengetahui bahwa Muhammad itu adalah
orang yang cerdas akalnya, paling benar perkataannya, paling suci jiwanya
dan orang yang paling lengkap memiliki kesempurnaan jiwa dan akal. Maka
wajiblah kalian membenarkan dia tentang dakwahnya, terlebih lagi bila
dakwah itu disertai mukjizat-mukjizat yang menunjukkan kebenaran atas
dakwahnya.'"

Apabila telah jelas berdasarkan dalil bahwa dia bukanlah orang gila
sebagaimana yang mereka katakan, maka jelaslah bila dia adalah orang yang

benar, sebagaimana dalam firman Allah:
- Tes e AT, E S
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Rasul ini bukanlah pendusta melainkan pemberi peringatan kepadamu
tentang kepastian adanya hukuman Allah ketika kalian datang di hadapan-
Nya, karena kekafiran kamu terhadap-Nya dan kemaksiatan kamu terhadap

perintah-Nya.'"!

19 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 22, hlm. 96
"% Ibid, hlm. 97
" 1bid
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23. QS. Al-Mujadalah ayat 3

- 2 -
g7 oo R

2oz R ST N S I TR SN I AP Et P
P L»L»:.g&‘s}gw;&-ﬁ);{xébjbMO)JﬂﬁmLﬂewO)j;éﬂﬁjcﬁ:\“)

“Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur.
Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui

apa yang kamu kerjakan. "

j\.éjéJ\ (azh-Zhihdr) : Secara etimologis berasal dari kata zhahara, tetapi

banyak makna yang dimaksud dari padanya karena banyaknya tujuan.
Misalnya, zhahara fuldnun fuldnan (si fulan membantu si fulan), zhahara
baina tsaubaih (dia mengenakan dua pakaiannya), zhahara min imra’atihi
(mengatakan kepada istrinya, “Engkau seperti punggung ibuku”)
maksudnya istrinya itu haram baginya. Yang demikian itu merupakan talak
(perceraian) paling hebat di masa jahiliyyah. Sedangkan menurut syara’
adalah menyerupakan istri atau sebagian dari anggota badannya dengan
perempuan muhrimah karena nasab atau sepersusuan atau karena
musaharah (sementara) dengan tujuan untuk mengharamkan, bukan

menghormat.

iy o% }- (Tahriru Ragabah) : Memerdekakan budak, laki-laki atau

Py

perempuan.
L 5 (An Yatamdssa) : Keduanya berkumpul sebagaimana
berkumpulnya suami istri.

Zhihdr adalah perkataan yang mengandung dosa yang diucapkan

suami kepada istrinya, bila pelakunya hendak bertaubat dari padanya, maka

"2 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 542
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Allah jelaskan secara rinci pada ayat ini, al-Mardghi menafsirkan bahwa
orang-orang yang mengucapkan perkataan yang munkar ini, kemudian
menyadari kesalahannya dan ingin membatalkan apa yang telah diucapkan,
maka jika mereka ingin bergaul kembali hendaknya bagi dirinya untuk
memerdekakan budak baik laki-laki atau perempuan sebelum bergaul
apabila mereka mendapatkan budak.'"?

Al-Maraghi menjelaskan sebab dari pensyari’atan hukum ini

melalui firman-Nya,
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Dia mensyari’atkan bagimu hukum kaffarah ketika kamu ingin bergaul
kembali, sebagai penggugur penghalang bagi mereka dari zhihdr (perkataan
munkar). Dengan demikian, maka kaffarah ini mencegah terjadinya dosa.
Allah Maha Mengetahui segala perbuatanmu, sehingga tidak ada sedikitpun
yang tersembunyi bagi-Nya dan Dia pun akan membalas perbuatanmu itu.
Karenanya berhentilah dari perkataan yang munkar. Dan jagalah batasan-
batasan-Nya yang telah disyari’atkan kepadamu dan janganlah kamu

melanggarnya.

"> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 28, hlm. 7
114 .
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“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran
dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan

Wlls
keluar.

£4051 (36 36 (Fa idzd Balaghna Ajalahunna) : Mereka telah mendekati

penghabisan masa iddah mereka.

:J-iji-wv‘b (Fa amsikithunna)  : Maka rujukilah mereka olehmu.
2525 (Bima'rif) : Dengan pergaulan yang baik.

C2ag &3}}5\3 31 (Au Farigithunna Bi ma’riif) : Atau talaklah mereka

dengan memberikan haknya dan menjauhkan penyulitan. Misalnya,
merujuknya kemudian mentalaknya untuk memperpanjang masa iddah.
Sesudah Allah memerintahkan untuk menjatuhkan talak satu
persatu dan melarang keluar rumah atau mengeluarkan dari rumah kecuali
apabila istri-istri itu melakukan pelanggaran yang nyata serta sesudah
melarang pelanggaran had-had sehingga tidak terjadi bahaya dan

penyesalan. Maka Allah memberikan pilihan kepada seorang suami (bila

'3 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 558
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masa iddah istrinya hampir berakhir) satu diantara dua hal: merujuk dan
mempergaulinya dengan baik atau mentalaknya dengan memenuhi hak-
haknya secara terhormat dan mulia. Apabila suami memilih ruju’ maka
hendaklah dia mempersaksikannya kepada dua orang saksi yang adil untuk

menghilangkan perselisihan dan menghindarkan tuduhan.''®
gyl

Al-Maraghi menjelaskan bersaksilah atas dasar kebenaran apabila
kamu diminta menjadi saksi dan tunaikanlah persaksian dengan benar jika

kamu diminta untuk menunaikannya.'"’
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Demikian urusan talak yang Allah perintahkan kepadamu dan yang
dikenalkan kepadamu dan yang wajib bagi sebagian kamu terhadap
sebagian yang lain ketika terjadi perceraian atau ruju’ ini merupakan nasihat
dari Kami bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, agar
dia melaksanakannya sesuai dengan jalan dan caranya. Kemudian Allah
mendatangkan kalimat sisipan antara yang sebelum dengan sesudahnya,
untuk mempertegas hukum-hukum yang sebelumnya dan jalan keluar dari

kesulitan-kesulitan setelah bertakwa kepada Allah, firman-Nya,
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¢ Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 28, hlm. 138-139
"7 Ibid, hlm. 140
"8 Ibid
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Al-Maraghi menyimpulkan barang siapa yang bertakwa kepada
Allah, maka Allah akan memberikan baginya jalan keluar dari kesulitan
dunia, kesempitan akhirat, tekanan sakaratul maut dan bencana pada hari

kiamat.'"

3.3 Penutup

Demikian penafsiran al-Maraghi pada ayat-ayat yang terdapat lafazh
mau’izhah dan derivasinya dalam al-Qur’an. Selanjutnya penulis akan
menganalisa lafazh mau’izhah dalam tafsir al-Mardghi dengan mengaitkan
pendapat mufassir yang lain juga mengelompokkannya dalam tabel berdasarkan

skema al-Wujiih wa an-Nazhair.

"% Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi..., jld. 28, hlm. 140



